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BATU MASUK N.S.T.?

Masing2 delegasi bitjarakan hasil pe-
rundingan informil dirumah Stikker

Dari Den Haag ”"Antara’ kabar-
kan, bahwa rapat pada hari Minggu
sebagal tamu Stikker jang dihadiri
oleh Hatta, Rum dari pihak Repu-
blik; Stikker, Maarseveen dari pi-
hak Belanda dan Anak Agung, Dr,
Suparman dari BFO ialah bermak-
sud untuk menjelesalkan soal hu-

tang.piutang, Apa2 hasil jang telah
ditjapai dalam rapat ftu tidak dike
tahui,

Anggota2 kedua delegasi2 Indone
sia tampaknja agak puag dengan pe
rundingan ”high level” (kalangan
atas) itu hingga bolehlah diduga ada
hasiinja djuga, demikian "Antara”
Den Haag,

Delegasi Rep - BFO merasa puas

Delegasi2 di KMB pada hari Senin telah
i mengenaj hasil pembitjaraan

muan sesendir

diaman Stikker, jang diadakan hari Minggu, Pada malam Selasa

komis; pusat

Penindjau-penindjau menduga
bhw djuga dibitjarakan sebagian
dari pembitjaraan komisi sosial, ig
ada hubungannja dengan peneta-
pan lamanja waktu peralihan ba-
gi para2 pegawai, Pihak Indone-
sia kehendaki waktu peralihan
satu tahun ditetapkan sedang pi-
hak Belanda tiga tahun. -

Sementara itu pada hari Se-
nin pagi dalam rapat pleno dele-

Masih banjak soal jang

harus dipetjah
Laporan mingguan KMB

Laporan mingguan KMB antara lain mengatakan, bahwa telah @j.

putuskan akan mendengarkan wakil2 dari
ngan sedjadjar dengan nasihat jang
Twapro dan KKM, jg menerangkan tidak hendak didengar oleh
komisi jang hersangkutan Didalam

golongan jang berkepenti-
dimadjukan terketjuali PTB,
sub-
sub-komisi untuk membitjarakan

undang2 dasar semengara, kebangsasn, kewargaan, dan hak menengu-
kan nasib sendiri dari bangsa2 telah diperoleh persetudjuan mengenni
pemisahan dari warga2 negara d'sant penflerahan kedaulatan,

Masaalah pelaksanaan hak2 se
bagai warga satu sama lain ma.
sih dipeladjari, Delegasi Belanda
memadjukan satu perumusan ten-
tang hal mana pihak Indonesia ha
rus lagi berunding,

Jang masih belum dibitjarakan:
Undang2 dasar sementara dan
hak menentukan nasib sendiri. Be
nar telah diperoleh persetudjuan
didalam sub-komisi mengenai se-
gala fatsal dari undang2 dasar U.-
ni terketjuali pelaksanaan hak2
warga antara satu sama lain, ten
tang mana harus dinantikan nasi-
hat dari sub-komisi lain.

Selandjutnja diperoleh persetu-
djuan mengenai piagam penjera-
han kedaulatan terketjuali Status
Irian, Djuga mengenai penukaran
komisaris2 tinggi, °

-, Hubungan luar negeri.

Tentang perhubungan luar ne-
geri diperoleh persetudjuan menge
nai:

a. perundingan antara satu sama
lain sebelum salah seorang dianta
ra kedua belah mengikat perdjan-
djian dengan lain keradjaan, dima
na kepentingan2 dari pihak jang
lain akan terlibat. -

b. diuruskan kepentingan saty pi
hak oleh jang lain,

¢. menudju kepada beleid keluar
jang dikoordineer.

d. soal sampai dimana RIS berse
dia menerima perdjandjian jang
sudah ada.

e. soal2 pegawai.

Masih dibitjarakan tentang ke
mungkinan untuk mengadakan hu
bungan diplomatik bersama dan

kenaan dengan kewadjiban da
ri  Uni untuk atas nama sendiri
turut dalam hukum internasional.

Persetudjuan keuangan ditjotjok
kan lebih djauh, dimana laqi telah
ditjapai tentang beberapa Qatsal.

asaalah mengenai dasar mem
berikan kedudukan terutama ter-
hadap penanaman2 modal telah
dipetjah.

Berkenaan dengan hubungan
keuangan sub-komisi belum lagi
siap; antara lain belum ada perse
tudjuan mengenai penjerahan gan
ti kerugian.

Kenmiliteran.

Mengenai pasukan2 bersendja-
ta dan mengorganiseer pasukan2
darat jang dibawah perintah Be-
landa menurut laporan mingguan
ini telah diperoleh persetudjuan
dalam garis besarnja. Tiga masaa
lah jang ada hubungan dengan ini
akan dibitjarakan selagndjutnja. Ja
itu jang mengenai pengumpulan
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| dan pemulangan serta reorganisasi

dari pasukan?2 ini.
Dalam prinsipnja terdapat per
(landjutan ke hal. 4 landjur 5)

tentang hal ini akan mengadakan pertemuan.

gasi Republik antara lain dibitja-
rakan peraturan ketatanegaraan
sementra.

2} la i
Sumber2 jang i Sowi |

terangkan kepada

1:»1:.1.1:1J A:lcta, bahwa didalamnja
tersebut daerah Republik sedja-
djar jang tersebut dalam
persetuddmigu:: Renville terketjuali
Asalaa':k Selatan )a?g d:) facto se
mendjak tanggal januayri

ma:;k“ S;mueu Timur dan ki-
i dari

il:u'. Selan,:l?utmm mhh,-
han Ba

bar oleh koresponden politk A-
neta dari sumber jg katanja bo
(Berita ini sumber "Aneta”, se
bab itu masih memeriukan pene
gasan resmi. Harap dja
ngan salgh terima — Red Wep).

Komisi  chas jang dibentuk
berhubung dengan masaalah hu

| tang akan selesaj hari ini (Senin) .

dengan pekerdjaannja.
Masaalah Irian menurut para
penindjau masih belum selesai.

HukumanmatibuatRonkes

Inspecteur polisi jg membunuh orang:
lawanan

Pada hari Senen di Kendal telah diberi keputusan tentang perkara

Inspektor Polisi Ronkes, terhadap
dihukum 15 tahun, namun hakim

Djaksa Mr, Harun menuntut 15
tahun pendjara karena hal2 jang me
lembutkan sepert! muda usianja da

M

Abikusao tindjau Bangsa
Indonesia di Suriname

Abikusno Tjokrosujoso hari ini
akan terbang ke Suriname, Beliau
akan tinggal disana kira2 seminggu
lamanja untuk mengundjungi ma-
sjarakat Indonesia dan melihat ke

- adaan mereka demikian Antara"

Den Haag,

Kundjungan beliau itu ialah seba
gal anggota delegasl Republik ber
hubung dengan soal kewarga nega-
raan 35 ribu bangsa Indonesia jang
berdiam dj Suriname seperti telah
dikabarkan, bahwa ha) ini mendjadi
salah satu soal jang sulit di KMB
antara Indonesia dengan Belanda,

New Hork imes :

Peristiwa? Dj. Timur bisa membahajakan rentjana2

Aneta Djakarta wartakan,
tadjuk rentjana berpangkal
»Tekanan pada Den Haag”
dimuat didalam harian New
York Times hari Djumahat,
katanja : -

»Berita2 tentang antjaman ke-
pada perdamaian di Djawa Timur
terbetik diket{‘.:; jufda ma
lang. Djelas wa e u
aa:z KMB biarpun bagaimana sulit
nja beberapa atjara jang dilalui.

konperensi ini sebagai
akibat tekanan kepada pertemuan

R

siapa Djaksa Mr, Harun menuntut
menfljatuhkan hukem bunub,

ri terdakwa, kurang pengalamannja
dan pimpinan jang tidak memadaf,
Djaksa merasa jakin bahwa Ronkes
tadinja dibawah pengaruh orang?2

atasannja meskipun hal inl tidak -

dapat dibuktikan menurut kehendak
undang?2,

Pembelanja Mr, Overduln menun
djukkan bagaimana sulithja keada-
an dan beratnja tugas pelisi, Ron.
kes baru keluar darli Sekolah Polisi
dan tidak ada pengalaman dan
orang2 atasannja turut djuga ber
tanggung djawab, Mereka wadfib ta
hu perbuatan2nja, Komandan res.
sort pernah datang 3 hari di Kendal
dimana dilakukan pengelolaan2 ma
ti (executles) ditempat terbuka,

Laporan psychiatris (ilmu-dfiwa)
menganggap Ronkes tidak bertang
gung djawab seluruhnja kepada
perbuatan2 jang telah dllakukannja,
Mr, Verduin karena itu meminta kle
mensj (belas kagihan) se-banjak2-
nja,

Hakim menundjukkan kesunggub.
an bahwa didalam 2 hal pembunub-
an jang dilakukan terdakwa tidak
ada hadir keadaan2 jang melembut-
kan, Jaitu hal jg menimpa djurna.

/| lis Saroso dan satu hal lain lagl,

Koerier istimewa Rep
sampai di Den Haag

Dari Den Haag "Antara” Kkabar.
kan bahwa Tahir Karim Lubis, koe-
rler istimewa Menteri Pertahanan,
Hamengku Buwono telah tida di Den
Haag pada harl Sabtu jang lalu dan
ségera mengundjungl Hatta di Kur-
haus untuk menjampaikan laporan
Hamengku Buwono tentang keadaan
dl Djawa Timur,

Karim Lubis dalam suatu ketera.
Ngannja menjatakan, bahwa ke.
adaan di Djawa Timur seperti jang
dlkatakan oleh Hamengku Buwono
dalam statementnja baru2 ini,

mamuﬂ
m
Hargs ¢t jecranf 050 solamber
langg. f 10~ schin. (ambil sendiri)

kden  (advertentie) £ 1.50 sebarh
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' dibeb

i
i

Natsir tidak tahu,

Kemaren sore telah tiba di Djakar
ta darl Jogja anggota delegasi M,
Natsir, gubérnur militer Atjeh,
djenderal major T, Daud Beureuh
dan Prof, E, Turner dari Yale Uni-
versity jang telah mengundjungi
Jogja, demikian "Antara” Djakarta,

Dalam suatu pertjakapan dengan
pers, Natsir terangkan bahwa ia ti
tang berita2 Belanda jang
kan seolah.olah delegasi Republik
di Den Haag betul terlma keterang
an Presiden untuk usaha mengatasi
keadaan di Djawa Timur,

Memang mengherankan waktu ini
sering pengirlman kawat atau su-
rat2 laln jang "mysterieus”
(adjaib) dan ketika saja di Jogia su
dah berusaha dengan keras tapi be
lum djuga dapat mendjumpai siapa
jang melakukan pengirlman kawat
atau sematjam surat lainnja jang
[ gelap itu, demiklan M, Natsir,

Lebih djauh dapat dikabarkan,
bahwa dalam beberapa hari jang
akan datang T, Daud Beureuh akan
kembali ke Atjeh,

Ponjerahan kedaulatan 28 Desember

UUD Sementara selekas mungkin diparap

'm-wmmumtmmmumm
terpeniting sekali”, mmmwwu ditanjskan
oleh korespondem politik Aneta, berhubung dengan berita jang menga.
takan sudah siapnja peraturan ketatanegaraan sementars dari RIS,

Anak Agung jang mengetual de
legasi BFO dalam komisi redaksi
jang selandjutnja terdirl darl Ko-
sasih, Kaliamsjah Tan Tjin Leng da
ri plhak BFO dan Supomo (seba
gal pemimpin) Yamin dan Kusuma-
atmadja darl delegasi Republik, me
ngatakan bahwa dalam tempo satu
tahun akan diusahakan memanggil
badan perantjang undang2 dasar un
tuk menetapkan undang2 dasar Jg
pasti,

"Dalam undang2 dasar kita akan
dihormatl kemauan rakjat jang di
utjapkan setjara demokratis dflam
- bubungan. kenegaraan RIS _
adanja undang2 RIS jang terachir”,
kata Anak Agung, setelah pada ha
rl Senin pagl delegasi Republik da
lam gidang plenonja membitjarakan
undang?2 dasar maka delegasj fede.
ral akan berembuk pula tentang hal
ini, Sesudah itu rapat bersama an.
tara kedua delegasli jang diadakan
selekas mungkin akan memarap un
dang2 dasar itu, sesudah mana akan
diserahkan kepada delegasi Belanda
dan KPBBI,

Kabar jang diperoleh Reuter dari
sumber kalangan Republik di Dja.
karta menjatakan bahwa penjerah.
an kedaulatan akan dilakukan pada
tanggal 28 Desember,

Rene Mayer

nan Nasional dimasa perang,

Malam tadi Bidault berbitjara pan
djang dengan pemuka2 partal2 be
sar, chusus dengan Paul Reynaud,
bekas perdana-menteri sajap-kanan,
dengan Maurice Petschke, bekas
Menteri Keuangan golongan mode.
rat (sederhana) dan dengan Daniel
Mayer, bekas Menterl Pemburuhan
dari gololigan sosialls,

Kalangan jang mengetahui me.
ngatakan Bjdault akan menjusun
daftar kabinetnja sebelum meminta
suara kepertjajaan kepads Balal Na
sional (pariemen) hal mana kabar
nja, akan dilangsungkan sesudah

harl Rebo, (AFP),

Lagi satu kabinet-formateur Peraniss

tidak berhasil

Pembentukan kabinet Perantjis, sesudah Renp Mayer tidak berhasil,
diperserhhkan pula kepada Georges Bidault dulu ketua Balai Perlawn.

PARTAI RAKJAT MALUKU
SETUDJU RI8

Pengurus Partal Rakjat Maluku
telah mengirim kawat kepada dele
gasi Republik dan BFO di Den Haag
jang maksudnja menjatakan bahwa
Partai Rakjat Maluku dengan pengi
kutnja jang terdiri dari sipll dan
militer di Djakarta, Makassar dan
Ambon mendesak keras supaja mem
bedakan aliran jang 'man me.
misahkan dirl darl RIS serta kehen
dak rakjat Maluku Selatan jang se.
benarnja untuk tinggal disebahagi.
an dari RIS, demikian "Antara”

Djakarta,

Den Haag, tidak bisa dibiarkan be

tu sadja. Dikalangan luas
Eln.h diketahui bahwa nmrlhe
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hari depan RIS

suaian2 jang sudah ditjapai disa-
“. -
Adapun tudjuan dari KMB ia-
lah buat meletakkan dasar untuk
bisa berdiri RIS, jang merdeka.
Ini tidak tisa ada 1ii1dala.'t|:llmg:::l
Indonesia-Belanda j:;:?:iﬂlll lg:
tjukup saling pert. mau-
ik. Setiap antjaman kepada mau-
baik diketika ini bukan sadja mem
bawa bahaja kepada konperensi,
malahan djuga hari depan dari se

e A e

dengan

1 muat 5barls = § 7.50

baru
Commodore Surja-

erdjalanannja ke
Den Haag terlebih  duly singgah

 Sebagaimana dikabarkan
baru ini, Air. .

erapa tempat di India.
Pada gambar :‘rf;atampak:
Atas: Air Commodore, Surja-
darma, setibanja dilapan an ter-
bang Karachi (Pakistan), disam-
but oleh Panglima Tertin gi Ang
katan Udara Pakistan, fgir Vice
Marshall Etcherley dan barisan
kehormatan. Disini tampak beli
au (jang memberi hormat) sedang

§ memeriksa barisan kehormatan,
{ Bawah: Tampak Surjadarma,

djuga dilapangan terbang Kara-
chi, disambut oleh Par:gﬁma Ter-
tinggi Royal Pakistan Air Force,
Air Vice Marshall Etcherley (pa
ling kanan) dan Tuan Idham (pa
ling kiri), wakil Republik di Pa-
kistan (Photo: A. B. Loebis)

Persorikatan Bangsa
sosndab empal tahon

Empat tahun dan lma bulan te
lah silam semendjak baglan terbe
sar dari ummat manusjz sedjumlah
kira2 1700,000,000 orang jang di
wakili oleh aturan2 darl 50 negara,
memutuskan di San Francisco, US
A; "untuk mempersatukan kekua
tannja” untuk mentjiptakan sua
tu organjsasj duniz jang baru un
tuk kepentingan perdamalan, kea
maNnan dan kesedjahteragn rakjat
seluruh dunja, Tiap2 tahup dari
empat tahup itu adalah penting ba
gl beberapa negara, bagj rakjat da

ra2 jang lainnja, dan bagi dupia
pada umumnja, Pun setiap tahun
dari empat tahun itu penting dju.
ga bagl Perserikatan Bangsa.
Bangsa, jaitu Nama jang
diberikan kepada organisasi dunia
jang dilahirkan di Sap Franeisco
pada tgl 26 Djuni 1945, Karena
masaalah2 jang sudah berabad-
abad tuanja, dan karena masaalah
masaalah jang timbul dalam abad
ke-20 inj, maka tudjuan jang lu
as darl Perserikatan Bangsa2 ma.
sih djuga banjzk jang belum terwu
djud, Memang, sepertl jang telah
diterangkan oleh Sekretaris Djen
dral PBB Trygve Lie, empat tahun
semendjak lahjrmja  Perserjkatan
Bangsa2 itu telah banjak memba
wa keketjewaan, Tapi, seperti dju
ga ditegaskan oleh Mr, Lie, em-
pat fahun itu pun te'ah menun.
djukkan, bahwa PBB dalam keada
an2 jang sangat sulit dapat be
kerdja; bahwa PBB harus diusaha
kan supaja dapat bekerda; dan
bahwa rakjat seluruh dunja meng
harapkan supaja hal ini diusaha
kan, .
PBB dibentuk atas azas? sbb:

Semua negara anggota adalah
berdaulat dan sederadjat.

Semuanja berdjandji untuk meme
nuhi kewadjiban seperti jg
ditetapkan ~ dalam Piagam
dengan setia.

Semuanja berdjandji untuk me-
njelesaikan perselisihannja
dengan djalan damai dan
dengan djalan jang tidak
membahajakan perdamaian,

, dan keadilan.

Dalam hubungan internasional,
tak suatu negarapun akan
menggunakan atau menga-
dakan antjaman kekerasan
terhadap kemerdekaan dae
rah atau kemerdekaan poli
tik sesuatu negara atau ber
buat jang bertentangan de
ngan tudjuan PBB.

Setigo negara berdjandji untuk
memberikan bantuan kepa
da PBB, djika PBB sesuai
dengan Piagam, miengambil
sesuatu tindakan.

PBB tidak akan tjampur tangan
dalam " soal? jang terutama
masuk dalam jurisdiksi da,
lam negeri dari sesuatu n
ra ketjuali djika PBB bertin
dak untuk mendjalankan
usaha lamaian.

P (USIS)
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KEMBALI DAR:
DEN HAAG.

(i)

Kesempitan waktu jang diper
gunakan pada minggu2 terachir
ini membuat soal2 jang hendak di
siapkan terpusat pada masaalal,
prinsipnja sadja, artinja pokok?2
nja sadja,

Bagaimanapun djuga usaha wa
ra delegasi untuk membatasi pem
bitjaraannja  hanja pada soal-
soal pokok namun  faktor-fak
tor penting perlu disempurnakan
dulu se-baik-baiknja. = Mau
tidak mau harus demikian. Sebab
kalau tidak ia akan merupakan rin
tangan2 jang pasti akan mengga-
galkan penjelesaian.

Apakah faktor2 penting itu?

Kita tidak perlu membalik2 pe
ristiva sedjarah jang berdjalan se
mendjak empat tahun ini. Keme-
wahan jang diketjap oleh Belanda
selama tiga ratus tahun lampau ba

gi kita sudah dapat dibuat pertim |

bangan apa akibatnja bagi Belan
da kalau ,,Indié verloren” . . . . Se
bab itu bagaimana djuga, terpak
sa atau tidak terpaksa, dalam kere
laan Belanda untuk memberikan
kemerdekaan kepada bangsa Indo
nesia dengan ,tidak bersarat” itu
tentulah terselit keinginan untuk
mendapat kepastian terhadap ha
ri kemudiannja dibelakang hari.

Bung Hatta sebagai politici u-
lung semendjak siang2 sudah me
rasakan lebih dahulu bahwa po-
kok2 persengketaan jang paling
hebat antara pendjadjah Belanda
dengan siterdjadjah Indonesia ti
dak laing hanjalah soal kapital Be
landa jang tertanam disini dan ke
untungan jang beratus djuta tiap
tahun jang dapat dialirkannja un
tuk kemakmuran tanah airnja.

Sebagai pahlawan politik jang
suka damai, Hatta pada semula ke
merdekaan telah mengatakan dgn
tegas dalam maklumat pemerintah
Nopember 1945, jaitu :

a. bahwa kapital Belanda da-
pat mendjalankan peranannja di
Indonesia.

b. bahwa tenaga2 ahli Belan-
da akan dipakai dalam Indonesia

erdeka, dan
Mc. bahwa hutang? Hindia Be-
landa akan dipikul oleh negara In
donesia.

Politik Hatta ini mendapat tem
pat jang kuat dalam forum m'tgr
nasional, sehingga dengan ' politik
ini tertutuplah djalan bagi Belan
da untuk bersewenang?2 dengan se
barang aksi kekerasan jang hgn-
dak didjalankannje. Bahkan lsetwp
propagandanja diluar megeri, mau
pin aksi separatismenja boleh di
katakan tidak berhasil. '

Tapi djusteru djandji Republik
seperti tertera dalam ?nakinmat
Nopember 1945 itulah jang mem
buat perundingan mendjadi ll)er-
pandjang2 dan selalu mengakibat
kan saling tidak pertjaja antara
bangsa Indonesia dengan bangsa
Belanda. Sementara Belanda dgn
menggunakan kesempatan beirbin-
tjang pandjang?2 dalam masaalah
ini telah terusaha mentjapai mak
sudnja jang tersembunji untu?.‘: me
ngulangi pendjadjahan sebagai se-
belum perang, maka Republik te-
tap berdiri pada patokannja semu
la.
Republik sedia memetjah per-
sengketaan Belanda-Indonesia de
ngan djalan perundingan. Dan se
tiap soal jang sudah didjtmdﬁkqn
nja terutama mengenai konqeszz
untuk Belanda harusleh diartikan
setjara sewadjarnje. .

Siapa jang memperhatikan dja-
lan persenghketaan Indonesig-Be-
landa selama ini nistjaja dapat me
rasakan bahwa titik berat perseng
ketaon itu adalah semata-mata ter
sembdunfi didalam soal kapital Be
landa di Indonesia, jang mendjadi
soal hidup atau matinja.

Den disinilah djuga terselit kun
tjinja apa sebabmja perlu diada-
kan suatu Uni Indonesia-Belanda.

Persetudjuan Linggardjati ti-
dak akan terlahir kalau soal Uni
tidak disebut?. Persetudjuan Ren-
ville bermaksud mewudjudkan ter
lahirnja Uni itu. Demikian pula
persetudjuan Roem-Royen.

Dalam pedato Hatta ketika pem
bukaan konperensi medja bundar
di Den Haag pada tanggal 23 Au
gustus jang baru lalu beliau dgn
tegas berkata :

»Kami tidak menjembungikan
pengetahuan kami, bahwa banjak
sekali orang di Nederland merasa
takut kalau? kapital dan kepenti
ngan ekonomi Belanda di Indone
sia akan terantjam apabila Indo-
nesia djadi merdeka dan berdau-
lat. Ketakutan itu menimbulkan si
kap dan politik jang menolak ke
belakang, mau menahan apa jang
scharusnja diberikan, sehingga
konflit psychologi bertambah be-
sar. Hal ini menimbulkan pertenta
ngan jang berachir dengan pertem

_KETERANGAN PEMERINTAH DIDEPAN BPKNIP:

Del. Rep. tetap perdjuangkan ha-

luan negara di KMB

SPemerintah tfurahkan segenap

usaha untuk pelaksanaan ceasefire

Pagi kamaren telah dilangsungkan sidang terbuka Badan Pe
kerdja KNIP, demikian "Antara”, Dalam sidang ini wakil Perda

pa Menteri, Hamengku Buwono atas nama

pemerintah mere-

rangkan tentang perundingan2 di KMB dan perundingan2 di In-
donesia mengenai pelaksanaan R — R Statements.

Beliau njatakan, bahwa segera
@kan ada kepastian berachirnja
KMB 1 Nopember dan dapat di
harapkan penjerahan kedaulatan
«dalam bulan Desember, Tentang
serathja perundingan2 di Indone
sia dikatakan, bahwa background
{lajar belakang) tidak lantjarnja
karena pihak Belanda rupa2nja ti
dak tjukup dapat memandang
maksud tugas Panitia Pusat Ber
sama (CJB), Panitia tawanan,
Panitia Pasal 7 dan Panitia supp
ly (perbekalan) dalam lingku-
ngan persiapan untuk melantjar
kan djalannja penjerahan jang
didjandjikan pasti terdjad; dalam
tempo jang singkat. Kesulitan?
timbul terutama disekitar usul s’
Jacob dan soal Djawa Timur.

budang sendj
wiang sendjaty Alg.
Polisi disikal

Berita  terlambat darj Tulunga-
gung mengat-akan‘_ bahwa pada
tel, 16 djalan 17.10 malam sekira
djam 22 seorang Algemene Politie
klas I —Jasir,
hoofdbureau AP, Tulung-agung
— telah lari membawa sedjumlah
feNdjata jang ada digudang de-
Ngan semua peluruy,
radjo jang ditinggalkan,

Sendjata2 itu terdiri angaranja
dari model Johnson, Thomson dll,
Menurut ketérangan barang2 itu
dibwa lari dengan truck, tapi truck
Nnja dikembaljkan, -

leabarkan’ bahwa wakiu itu
tiga orang AP , seorang dari Tu
lung-agung, satu daii Karangga.
Jam danp seorang lag; dari pos
Tjampurdarat,

Berapa sendjata Jang hilang be
lum diketahui, pemeriksagn ma.
sih  terus dillja.{ankanll demikiap

“Antara”
L

Penguasa gudang |

tjuma sebuahb . sel

Jang terpenting tentang
KMB.

Keteranjan pemerintah ten-
tang KMB disendikan atas bebe
rapa pokok diantaranja jang ter
penting: (1) Delegasi Republik
tidak pernah melampaui batas ke
kuasaan (mandaat) jang diberi-
kan pemerintah,

(2) Haluan politik negara te
tap ditangan pemerintah.

(3) Delegasi Republik tetap
memperdjuangkan haluan politik
negara di KMB,

(4) Pedoman dipegang te-

guh oleh delegasi Republik ialah: |

(a) mempertahankan tudjuan
jakni mempertjepat penje-
rahan kedaulatan jg penuh, sung
guh2 dan tidak bersjarat hing-
ga dapat terlaksana sebelum 1
Djanuari 1950; (b) menolak se-
gala perdjandjian jang bersifat
tjampur tangan pihak luar untuk
lli'uuuntem (dalam) RIS, ka-
rena ini berartj angi
kedaulatan RIS; (c) T;gurmg’
kan usaha kerdja sama RIS de
ngan keradjaan Belanda atas da
sar la antara kedua nega-

ra jang sama2 berdaulat,

dengan
Republik dan BFQ eru,;in
satu front, -
Pedoman Republik,
Ttg pelaksanaan R:R Statements

peraturan gen
tjatan sendjata dan pemghentian
Pffm;sbllhan dengan sebaik-baik
hja; (b) mempersiapkan segala
sesuatu dengan maksud likwida-
si dari susunan lama untuk me
mjongsong penjerahan kedaulatan
dalam waktu jang singkat,

Persetudjuan tentang ta
wanan,

Soal tawanan politik pihak Be
landa sudah suka melepaskan
pendiriannja tentang perbedaan
antara tawanan politik dan kri
minil dan hal ini telah menjebab
kan tertjapainj; persetudjuan ke
dua belah pihak dari panitia pem
bebasan tawanan dan hal ini te-
lah dirasmikan pada tanggal 10
Oktober.

Djawa Timur.

Tentang Djawa Timur pihak
Belanda berpendapat, bahwa ke
gentingan karena perembesan
(infiltrasi) TNI didaerah patroli
Belanda sesudah gentjatan sen-
djata hingga Belanda merasa
berhak untuk menangkapnja. Pa
da hal kenjataan sebenarnja u-
mumnja TNI sesuai dengan sifat
gerilia sudah ada didaerah-dae
rah itu tapi baru memperlihgtkan
dirj sesudah gentjatan sendjata.

Dan apabila dibeberapa tempat
terdjadi pemindahan tempat dari
pasukan2 TNI, maka peminda-
han itu adalah terpaksa untuk
mendapatkan perbekalan (supp-
ly), sebab supply jang didjandji
kan Belanda sesudah 2 bulan se
mendjak gentjatan sendjata be-
lum diperolehnja.

Lagi pula daerah patroli Be-
landa jang hakekatnja hanja da
pat diakui sesudah ada peneta-
pan Panitia Bersama Sesetempat
(LJC) jang bersangkutan, pene-
tapannja belum ada sama sekali.
Andai kata pendapat2 pihak Be
landa itu benar, tangkapan2 itu
pun tetap tidak sesuai dengan
peraturan gentjatan sendjata, se
bab menurut peraturan tersebut
samua pelanggaran terhadap gen
tjatan sendjata harus dilaporkan
kepada LJC atau CJB untuk di
selesaikan dengan tjara damai,

Berhubung dengan hal ini da
lam sidang C]B jang dilangsung
kan pada tanggal 19 Oktober
jang lalu ketua pihak Republfik
menuntut semua orang sipil mau
pun tentera jang ditangkap sesu
dah setelah berlakunja gentjatan
sendjata segera dibebaskan dan
semua sendjata jang telah diram
pas waktu penangkapan2 itu di
kembalikan,

TNI tetap taat pada
pemerintah,

Untuk malaksanakan peratu-
ran gentjatan sendjata dan peng
hentian permusuhan itu pemerin
tah sudah mentjurahkan sege-
Nap tenaganja guna mendjalan
kan segala usaha jang mungkin,
biarpun menghadap; kesulitan2,
ahtaranja sjarat2 perhubungan,
Dalam hubungan jni ditegaskan,
bahwa TINI tetap taat pada pe
merintah, sebab kalau tidak pas
tilah di Djawa Timur meletus
pertempuran2 hebat,

(landjutan ke hal. 4)

sang Morah-Putind

Seperti diingat tidak hadirnja
bendera dari Republik Indonesia itu
minta diperhatikan oleh Raden Sar
dju sewaktu ia berpedato dipenutup
rapat Pengangkutan Dalam.negeri
pada 10 Oktober,

Diwaktu pembukaan sessi Dagang
dan Keradjingn pada 12 Oktober,
Dr. Taher Ibrahim mengulangi me
ngingatkan konperensi bahwa ben
dera Republik Indonesia masib be
lum dipatjakkan seperti telagh per.
nah dimintakan,

Pada tanggal 18 Oktober dipenu-
tup rapat2 dari Dagang dan Kera-

puran sendjata jang pada hakekat
nja tidak dikehendaki. Produksi
jang harus dimadjukan djadi ter
henti sebagian besar; alat2 peng
hasilan jang harus dipelihara dja
di hantjur karend dibumi hangus
kan . ..

Ketakutan bahwa kapital dan
kepentingan ekomomi Belanda di
Indonesia djadi terantjam apabi-
la Indonesia djadi merdeka, tidak
beralasan sama sekali. Dalam ma-
nifes politik pemerintah Republik
Indonesia tanggal 1 Nopember
1945 diterangkan dengan mnjata
bahwa kepentingan itu akan didja
min. Demikianlah bunjinja :

Kita mengetahui dan mengerti
benar bahwa untuk keperluan ne-
geri dan bangsa kita didalam be
berapa tahun jang akan datang
ini, kita akan memerlukan pertolo
ngan bamgsa asing didalam pemba
ngunan negeri kita berupa kaum
tehnik dan kaum terpeladjar, pun
djuga kapital asing,

Didalam memenuhi keperluan
itu kita tidak akan menghindar-
kan kenjataan bahwa orang jang
berbahasa Belanda, jaitu orang Be
landa, mungkin akan lebih banjak
dipergunakan, oleh karena mereka
telah ada disini dan lebih biasa
akan keadaan disini. Sehingga pe-
laksanaan kemerdekaan kita itu
belum perlu berarti kerugian be-
sar untuk pihak Belanda djika di
ukur dengan wang atau djiva.

Dengan pengakuan kemerdeka-
an kita, kita akan menanggung se
gala jang patut kita tanggung me
nurut kedudukan kita. Segala hu
tang Hindia Belanda sebelum® pe-
njerahan Djepang dan patut men
djadi tanjgungan kita, kita akui
sebagai hutang kita”. .

Sekian dikutip seperlunja isi pe
dato itu, sehingga bagi siapa jang
menjaksikan djalan pembitjaraan
pembitjaraan antara Belanda de-
ngan Indonesia sebaik2nja serta
pula tjampur tangan luar negeri
jang tidak dapat dihindarken lagi
dewasa ini maka insjaflah ia bah
wa soal Uni Indonesia-Belanda itu
adalah merupakan faktor penting
dalam perundingan. Penjerahan
Kedaulatan tidak akan terberikan
oleh Belanda dengan djalan perun

dingan kalau seandainja soal Uni
Indonesia Belanda tidak dapat di
bereskan sebaik2nja. Dalam ,as-
sosiasi” inilah terdjaminnja soal
»hidup mati” bangsa Belanda se
sudah menjerahkan kedaulatan
itu.

Pada ketika berpedato dikonpe
rensi medja bundar tersebut, bung
Hatta dengan setjara sambil lalu
telah berkata demikian :

»Tidak bersarat sama sekali pe
njerahan kedaulatan itu djuga ti-
dak”.

Serangkum kata? ini mengan-
dung pengartian untuk kita supa
ja djangan berpikir terlalu sing-
kat. Artinja kita bisa menerima
kedaulatan jang tidak bersarat da
ri konperensi medja bundar. Akan
tetapi ,tidak bersarat” bukanlah
berarti bahwa Belanda akan lan-

‘tas angkat kaki dan topinja me-

ninggalkan Indomesia. Kolonialis-
me Belanda terhapus, kita merde
ka, tapi kapital Belanda dan ke-
pentingannja harus terdjamin.
Sebagai penindjau inilah jang
dapat saja perhatikan- pokok ter
penting disekitar perundingan.
Belanda menghendaki Uni be-
rat, jang tidak obahnja sebagai
Superstaat”’ adalah karena pada
pendapatnja dengan Uni berat ini
kepentingannja pasti terdjamin.
Djalan pikirannja mirip sebagai
orang jang memindjamkan wang.
Diikatnja orang jamy berhutang
dengan djaminan penggadaian ru-
mah dan pekarangan didepan mo
taris seraja menuntut hak untuk
sipemindjamkan wang boleh mem
pergunakan rumah itu menurut jg
dirasanja perlu. Pihak Indonesia
memandang so Uni supaja dia-
tur setjara sewadjarnja, bukan se
tjara orang jdng ditimpa hutang.
.Bebempa masaalah? jg diperun
dingkan dikonperensi medja bun-
dar dgn tegas memperlihatkan tjo
rak untuk mendjamin kepentingan
Belanda kemudian hari kalau Indo
nesia merdeka nanti. Diantaranja
jg penting misalnja, konsesig, erf-
pacht, penanaman kapital, pernig
gaan, perkapalaw, tambang, bah-
kan djuga soal deviezen, douane,
hubungan luar negeri sedikit ba-
njaknja bertalian rapat dengan

-
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1 BPM akan dapat memainkan rol-

r

maksud untuk memberi tempat ba
gi kepentingan Belanda supaja
mendapat kedudukan kuat.

Menurut tindjauan saja dari lu
ar saja mendapat kesan bahwa da
lam masaalah ini Belanda dapat
mentjapai maksudnja. Artinja on
derneming akan berdjalan terus.
Maskapai2 Belanda, seperti HV A,

nja sebagai semula, sonder terde-
ngar apgkah pula djaminannja jg
akan didapat oleh buruh2 Indome
sia supgja hidupnja tidak akan
tinggal gobangan sadja.

Kalau pendapat ini tidak keliru
maka tjotjoklah sebagai jang ter-
maktub dalam manifest Republik

kapital gsing. Jang belum tegas
apakah gudah ada ketjotjokannja
mengenas tjita? Hatta dalam
pedatonja pada pembukaan konpe
rensi medja bundar tersebut tadi,
Jaitu demikian :

»Susunan baru dari pemerintah
menghendaki suatu politik kemak
muran bagi rakjat, jang akibat-
nja bakal menipiskan keuntungan
kapital dalam pembagian hasil. In
donesia Merdeka tidak akan meru
pakan lagi suatu ,inlander-kolo-
nié” seperti zaman dulu, jg meng
hasilkan kuli dengan upah jang sa
ngat rendah. Indonesia baru jang
merdeka akan menuntut suatu ,li
ving wage” dan ,social security”
bagi kaum? buruhnja sebagaima
na djuga berlaku dinegeri jang ber
adab sesuai demgan dasar kemer-
dekaan jang keempat dari mar-
hum Roosevelt, jaitu ,freedom
form want”,

Ini belum terdengar sudah ter-
tjapai kata sepakat dikonperensi
medja bundar. Ini suatu faktor un
tuk mewudjudkan keadilan sosial
sebagaimana tertjantum dalam
pantja sila kita.

Jang terdengar sudah dapat ka
ta sepakat dalam pembitjaraan?
mengenai masaalah sosial ialah
djaminan untuk amtenar? Belanda
baik jang tidak ingin mendjadi
warga RIS maupun jang ingin un
tuk melebur dirinja djadi warga
negara.

(Bersambung ).

Nopember 1945. Jaitu penanamany

ruangankonp. Ecafe

Kelihatan terpampang diantara
bendera2 Nederland dgn Piipina

Sang Saka Merah Putih dari Republik Indonesia tertjatjak &
samping bendera2 beberapa negeri jang menghiasi ruangan perte
Eln‘ konperensi ECAFE (K

uh) di Singapura, demikian dikabarkan INS,

omisi Ekonomi Asia Timur Dja

djinan kelihatay terpampang dfan.
tara bendera2 Nederland dgn Pili-
pina,

Sementara itu ada dibuat peroba
han2 didalam anggota delegasi Re.
publik jang menghadil konperensi
besar dari ECAFE jang dimulai pa
da 20 Oktober, Delegasi itu terdiri
dari:

Dr, R, Oetoyo (Wakil Republix di
Singapura)_ sebagai ketua, Dr, Ta-
her Ibrahim dan Mr, Tan Goan Po,
sebagai anggota, Raden Sardju ber
laku seperti sekertaris-umum dari
delegasi,

——

Sekitdr tahanan sipil
dari Sidikalang

Oleh : Djuruwarta ,,Waspada”
di Tarutung.

Baru2 ini 3 orang pegawai Kepo
lisian Republik dari Sidikalang te
lah dipulangkan dari tahanan ko
ta di Siboga, jaitu Tuan Hendrik
Sihombing, Rembang Sitepu dan
Herman Limbong, masing2 Kepa
la Polisi dan Pembantu Inspektur
Polisi Rep, dj Sidjkalang, Merekg
ditahan sedjak 14 Djanuari hingga
24 Agusrtus dimana mereka dipu
langkan darj Siboga ke Sidikg
lang, Tetapi dengan tiba2 pada tgl
24—9 jbl, pihak jang berwadjib
dikota itu memberi perintah ke
pada ketiga omang djatas uptuk
meninggalkan kota itu dan disu
rubh kembali kekampong masing2,
Dikabarkan, lewat tepgah malam
jaitu  djam 1 mereka beser.
ta keluarga diaptar kelu.
ar kota mepudju tempat masing2,
Demjkian Tn , Hendrik Sihombing
dengan keluarganja diantar sam
pai ke Llntongnumta, Herman
Limbong djto ke Pangururuan di
Samosir dan Rem-bung Sitepu ke
Kabandjahe, ‘

Dapat dikabarkan, =~ bahwa dian
tara merekg bertlga terdapat dju
£a jang sudah mempunjai rumah
dan tanah (ladang) sendiri d; Sj.
dikalang sebagai pusaka hidup di
harl kemudian,

Sepertj djketahul  pihak sana
pernah memuat didalam "Lukisan
Bergambar” gambar H, Sihombipg
cs "menjerah kepada Temgera Kera
djaan Belanda™ Kenjataannja la
ditahan dan diexterneer 7' seperti
kedjadian djatas,

—— T

~ Djakarta: Kapaf djemaah Ko
tabaru pada tanggal 18 Oktober
jang lalu berangkat dsri Djeddah
menudju ke Djakarta dengan mem
bawa lebih darj I.100' orang para

M.S.
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djemaah. (ROIO). A

IBU KOTA

Kabar UpP mengatakan, bahwa
Chungking tidak aman lagi bagi
nasionalis Tiongkok sebagai ibu
kota, sebab katanja komunis te-
rus mendorong sadja. Konon, ibu
kota akan dipindahkan ke-Kun-
ming.

T'ambah ke selatan, dan. ., , . .
kalau tambah keselatan lagi, ada
harapan lewat batas.

Apa kalau keluar batas, bisa
disebut ibu kota djuga ?

Antjhoa | ? |

-
STRATEGIE
Beberapa daerah di-Djawa su-
dah dikembalikan pada Republik,
tapi masih ada jang terus didudu
ki dengan dipertahankan keras
oleh Belanda,

Misalnja Magelang dan Te-

manggung belum dilepaskan, ala
sannja: ,,uit militair  strategische
redenien”,

Dengar  strategie dan militair
si-Djoblos djadi seram. Brrer Il

ROLET

Gubernur Djakarta telah tja
but semua keizinan rolet, d juga
keizinan buat Pasar Malam /{maf
tidak ketjuali,

Lho, baru mendusin | ? |

Memang, kalau keledai sudah
kedjoblos kedalam sumur, baru
orang mau timbun itu perigi.

UNI

Soal jang tengah hangat di-K

B sekarang, ialah siapa jang
bakal djadi kepala uni,

Kata si-Djoblos, apa tidak ba
ik ditanjain nasihatnja udo. Tapi
siapa udo-nja ! ? |

Si-Kisut.

IR, SUGOTO STUDIE KE AUS
TRALIA

Peladjari  pembikinan
lapangan terbang,

Ir, Sugoto kepala PpeNerbangan
sipil di Jogja hari Senin telah ter
bang ke Djakarta untuk berang
kat ke Australia gupa mempeladjz
ri pembikipan lapangan terbang.

Selandjutnja dikaba.rkan, bah
wa Ir, Sugoto pada tgl 29.10 akan
pergi ke Sydnt?yr djuga akgn me
Ngundjungi Hobart dan Melboyrne
buat, studie k.. 9 pulan lamanja
dan kabarnja ongkos2 dari peme-
ringah Austmljn_ demikian "Anta

ra ,

BELUM MATI DIBILANG
SUDAH., . .,

Dalam siaran warta berita tera
chir diberitakan, bahwa direktur
dari perkebunan teh Bah Butong
dalam suatu perdjalanan mobil ke
Siantar telah ditembak mati.

Berita ini adalah tidak benar.
Oleh karena tidak seorang pun da
ri para penompang mobil itu men
dapat sesuatu ketjelakaan apapun
djuga, demikian radio Djakarta.

— p— —

PSII AKAN DIHIDUPKAN KEM.
BALI DI PASUNDAN
Pengurus Partai Sarekat Is.
lam Indonesia, mengumumkan, bah
wa mereka telah membentuk se
buah delegasi di Bandung jang di
ketuai oleh tuan Moh, Sjafei, Ang
gota delegasi lainnja adalah: Ab.
dul Hamid, anggota parlemen Pa.
sundan, penulis EHamzah ben
dahara dan Hasbullah pembantu,
Mereka berkewadjiban menghijdup
kan kemball Partai Sareka; Islam
Indonesia di Pasundan, demikian
Aneta Bandung,
~ Dijakarta: Bekas menteri ke
hakiman negara Pasundan M:r.
widjosewojo menurut kabar i9
diden%alu- Aneta mulai dari tang-
gal 1 Nopember jang akan datang
akan diangkat mendjadi direktur
kehakiman dinegara Djawa Ti
mur. (Aneta),

~ Djakarta: Hari Sabtu .mjonja
Lovink telah tiba dinegeri Belan-
da untuk mengundjungi keluar-
ga. Beliau akan berangkat kem-
bali ke Indonesia pada bulan jg
akan datang. (ROIO).

~ Dijakarta: Izin untuk menga
dakan penglymfulan wang untuk
keperluan TNI didaerah Rem-
bang mulai pada tanggal 20 Ok
tober jang lalu ditarik kembali.
Perintah ini dikeluarkan oleh bupa

| ti Rembang. (ROIO).




o

3
1
el

KOETS DALAM KONPERENSI MINGGUAN:

sul Sri Sultantak dapatdipertimbangkan

Aido - memoire Rep. tolab didjawab Lovink

Pihak Belanda lebih suka melak.
sanakan usul s* jacob

Selama pekan jang lalu dari pemerintah Republik telah diteri-
ma dua buah aide-memoire jang lebih luas dimana sekali lagi de-
ngan tegas didesak supaja menerima usul pemusatan pasukan? Be
landa keibu-ibu kota keresidenan dan kabupaten sebagaimana ter

sebut dalam aide-memoire jang pertama,

demikian diterangkan

oleh dr. P. J. Koets direktur kabinet Wakil Agung Mahkota pada
hari Senin pagi dalam konperensi mingguan, demikian Aneta.

Surat untuk WAM

Selain itu Mr. Ali Budiardjo
dan M. Natsir dalam pembitjaraan
dengan WAM telah menjerahkan
»8eputjuk surat jang memberikan
keterangan lebih djauh” dari men
teri pertahanan Republik, jang
mana isinja djuga mempertahan-
kan usul Republik jang pertama.

Dislokasi

Sultan Jogja mendjelaskan da-
lam surat itu bahwa dengan per-
kataan ,selekas mungkin” dimak-
sud supaja permulaan Nopember
dislokasi dan pemusatan2 pasu-
kan2 jang tersebut dalam usul itu
dilaksanakan pada permulaan bu-
lan Nopember.

,,Pendjelasan ini”, demikian dr.
Koets ,,tidak mengemukakan pan-
dangan karena walaupun tidak la
ma sesudah usul2 itu dimadjukan
maka usul? ini akan memerlukan
tempo beberapa pekan”.

Djawaban Belanda
Lovink telah menjerahkan kepa
da Mr, Ali Budiardjo dan Natsir
dalam pertjakapan itu djawaban
Belanda dimana diterangkan pen-
dirian rasmi Pemerintah Belanda,
sebagaimana telah diumumkan di
den Haag, dan dimana sekali lagi
diterangkan bahwa orang dari pi
hak Belanda lebih suka melaksa-
nakan seluruh jang dinamakan
usul ’s Jacob. Usul Sri Sultan ti-
dak dapat dipertimbangkan kare-
na pertama bertentangan dengan
perdjandjian2 dan oleh sebab itu
membahajakan perdjandjian2 itu
dan kedua membikin kekuasaan2
negara tjuma satu bajangan bela
ka dan ketiga akan dapat menji-
ang njiur pembitjaraan militer di
KMB, dimana dibitjarakan ten-
tang penarikan K.L. dan tentang
tjara dimana KNIL jang dahulu
.akan dapat digunakan oleh RIS.

Keadaan ditaraf bawah

Sementara itu pergolakan seka-
rang terus menerus ditaraf ba-
wah, demikian Koets, di Sumatera
Selatan umpamanja keadaan da-
pat dinamakan baik. Djuga CJB
pekan jang lalu telah bertemu
dan dalam pekan ini menurut agen
da akan bertemu pula, sedang dr.
Koets berhubung dengan ini mene
rangkan, bahwa dalam pertemuan
hari Chamis jang lalu Mr. Ali Bu
diardjo ada menerangkan bahwa
pemerintah Republik akan men-
sahkan djandji jang dibikin di
CJB mengenai patroli.

Berkenaan dengan keadaan mi-
liter dr. Koets menerangkan, bah-
wa setelah pergeseran sepuluh ha
ri jang lalu ketika dekat Tretes
di Djawa Timur dan dekat Kuni-
ngan diperbatasan Djawa Barat
dan Djawa Timur beberapa orang
tewas, tidak ada lagi terdjadi in-
siden.

Perbekalan

Berkenaan dengan keterangan
Mr. Ali Budiardjo bahwa ,, TNI be
lum menerima apa2” Koets me-
ngatakan bahwa ,itu tidak be-
nar”. Dipihak Belanda mengenai
soal perbekalan pasukan2 Repu-
blik, pengumuman luas sedang di
siapkan, akan tetapi Koets kini te
lah dapat memberikan beberapa
angka2. Disub-komisi jang mengu
ruskan perbekalan TNI pihak Be
landa menerangkan bersedia te-
rima djumlah jang diberikan oleh
pimpinan tentera Republik menge
nai djumlah peradjuritnja sebagai
satu angka maksimum. Bagi tiap
or ng dari TNI dibajar uang hari
an sedjumlah tiga rupiah terdiri
dari satu rupiah setengah untuk
uang makan, limapuluh sen untuk
uang saku dan dua kali lima pu-
luh sen buat bantuan keluarga
buat setinggiZnja dua orang ang

gota keluarga.
Djumlah TNI

Republik telah memberikan
djumlah sebagai berikut mengenai
djumlah peradjurit TNI: Bantam
5.000, Djawa Barat 40.000, Djawa
Tengah ketjuali Jogja 63.000, Dja
wa Timur 45.000, Sumatera Sela-
tan 13.500, Tapanuli 15.000, Su-
matera Barat 20.000, Sumatera Ti
mur dan Atjeh 21.000, djumlah se
muanja 222,500,

Pembajaran untuk TNI
Mulai permulaan Oktober dan
djuga tanggal 8 dan 1j Oktober

# pembajaran telah dilaksanakan de

ngan dasar2 djumlah2 ini terke-
tjuali Atjeh, dimana uang federal
tidak berlaku. Pada achirnja kom

mandan Belanda diberi kuasa ti-
dak mengadakan pembajaran, dji-
ka djumlah2 jang diberikan menu
rut keterangan jang ada padanja
tampaknja tidak tjotjok, ataupun
djika pensmbakan oleh kesatuan2
pasukan Kcpublix masih terus, de
mikian dr. Koets.

Kerdja sama antara kwartier-
meester generaal Overste Hutaga
lung oleh dr. Koets disebutkan
baik sekali, Dari pihak Belanda
orang mendapat kesan bahwa op
sir ini suka sekali memperguna-
kan kesempatan untuk menghala-
ngi supaja TNI djangan hidup pa
da kaum tani dan dengan itu hen
dak mengusahakan dengan ini su
paja diperoleh administrasi jang
lebih baik dan teratur dari pasu-
kan2 Republik. Djuga diperbuat
djandji jang djumlah jang dibajar
kan oleh Belanda djumlah jang
sudah lewat; pimpinan tentera Re
publik telah bermaksud akan me-
nurunkan djumlah2 itu dengan pe
lahan-lahan dan setjara sosial di-
pertanggung djawabkan bagian da
ri tentera Republik kemasjarakat
biasa.

Pakaian untuk TNI

Berkenaan dengan pemberian
pakaian seragam dari TNI dr.
Koets terangkan bahwa bulan ini
djuga_akan diserahkan 3000 pa-

kaian seragam kepada TNIL

Persesuaian tentang ta
wanan
Mengenai masaalah tawanan pe
rang dan politik dipihak Belanda
telah disiapkan satu pengumuman
jang luas. Buat sementara Dr.
Koets hanja hendak menundjuk-
kan bahwa ditaraf sedaerah telah
diperoleh persesuaian mengenai
soal ini dan bahwa dalam segala
soal penangkapan, penindjau2 mili
ter KPBBI diberitahukan.

Pergolakan di Djawa Ti-
mur

Keadaan di Djawa Timur telah
bergolak sebagai berikut : ., Pada
pekan jang pertama sesudah 10
Agustus, tanggal hentikan permu
suhan mulai berlangsung”, dipi-
hak Belanda orang hanmja menu-
djukan perhatian kepada peradju
rit2 TNI jg timbul disana sini de-
ngan sendjatanja dan memulang-
kannja ketempatnja semula, dan
dalam banjak hal, hal ini berlang-
sung, dan terhadap kesatuan jang
kesatuan jang serupa sampai dua
tiga kali.

Akan tetapi dalam pekan2 jang
terachir ini jang melanggar perin
tah hentikan permusuhan ini di-
tangkap beberapa hari dan dita-
han, umpamanja jang 1500 orang
infiltran di Surabaja dari mana
700 dilepaskan beberapa hari sesu
dah itu.

Mendjawab pertanjaan Koets me
nerangkan bahwa pada achirnja
kerdja sama sedaerah terdapat in
sidentil antara pasukan2 Belanda
dan Republik dalam membahas
Darul Islam dan lain gerombolan.

Berkenaan dengan mereka jang
lari terutama pendjaga2 perkebu-
nan Koets menerangkan bahwa
ia menduga bahwa sebab jang uta
ma melarikan diri itu harus ditja
ri pada tekanan jang dialami oleh
mereka itu.

Bolanda mulai monanghapi THI di Tapanal
Rakjat ragu2 atas perundingan

Oleh : Djuruwarta ,,Waspada” di Tarutung.

Tanggal 18-10 jang baru lalu
sedjumlah 7 orang  anggota
TNI  telah  dibebaskan dari
pendjara tahanan di Balige, sete
lah meringkuk disang sedjak tgl.
6—10 jl, Mereka ini terdirj dari an
tara lain sdr ML, Radjagukguk
Whakil Ketua Djaksa Tentera Wila-
jah Humbang Lelo Sihombing Ang
gota slal Djaksa Tentera Juljanus
Simamora idem dan Phjlemon Naba
ban Tjamat Tentera di Humbang,
Kesemua orang diatas dengan ber
djumlah 16 orapg padg t:mggal 6.
10 jl. diserkap oleh Tentera Belan
da jang "berpatroli” di Lobu Tua
7 KM djauhnja darj Lintongnpihuta
wilajah Humbapg, Pada hari pe
nangkapan itu djuga merekg di-
angkut dan dimasukkan ketaha
nan di Balige, Dalam pertjakapan
djutuwarta "Wpspada” dengan sdr
M. L. Radjagukguk dan Lelo Sjhom
hing diperoleh beberapa kesan jg
menjatakan, bahwa mereka itu di
tangkap oleh karena Belapda kata
nja menganggap Lobu Tua (tempat
mereka ditangkap adalah terma
suk daerah patroli Tentera Keradja
an, Sebaliknja menurut sdr, Radja-
gukguk pilhak TNI menganggap dae
rah patrolinja jaltu seluas
tangh 1 setepgah KM djluar dja-
lan besar dan kota pendudukan di.
Humbang, Demikian Lobu Tua su
dah tetap daerah patroli TNI kata
nja, Didapat keterangan lagi, bah
wa kini dipendjara Balige masih
meringkuk leblh seratus orang ang
gota TNI jang ditangkap sebelum
berlakunja cease fire dan sebagian
sefelahnja, Diantara jang masih
tinggal sekarang terdapat Let, Ga
to Sihombing mendjabat Wakil Ko-
mandan Kompi, Sdr ini belum bera
pa lama masuk tahanan Belanda,
‘Dapat dikgbarkan lagi bahwa
tanggal 14.10 jl, sdr. Biliater Si-
tanggans dan rombongannja leng
kap dengan senNdjata dilutjuli dan
ditangkap oleh Belanda di Wilajah
Humbang tgl 15-10 besoknja sdr,
Nainggolan dan rombongannja dito
jajtu di Lumban Lobu dan hingga
sekarang sepandjang diketahui me
reka itu masih meringkuk ditaha
nan Balige,

Berkenaan dgn hal2 diatas dimana
djuga guru dan penduduk biasa men
djadj korban tangkapan bagi u-
mum di Tapanuli Utara telah men
djadi pertanjaan dan menimbulkan
keraguanZ sampai dimanakah kekua
tan sjarat2 atau undang2 jang
termaktub dalam Persetudjuan R—
R itu,

Lebih landjut ketika ditanja sdr,

Radjagukguk menperangkan  bah.

wa ia dengan teman2nja dibebas
kan dengan sjarat “harus tingeai
dikota” (slads arrest) dimana sa
dja asal kota (7).

——

KONSUL KESI DI MEDAN

Panitia Konperensi para sau-
dagar-saudagar Pengusaha Per
industrian se- Sumatera Timur,
tanggal 23 Oktober 1949 di-
Medan telah mene-
rima penjerahan un
tuk membentuk:

Konsul Konperensi Economi
Seluruh Indonesia (KESI) Suma
tera Timur berkedudukan di Me
dan,

Dikabarkan, bahwa konsul itu

telah dibentuk pada tanggal 24
Oktober 1949 dan dengan terben
tuknja Konsul tersebut panitia
diatag dibubarkan.
Selandjutnja dimintak kpd jg ber
kepentingan = supaja berurusan
dengan Konsul untuk hal-hal jg
mengenai dengan KESI.

Susunan Pengurusnja, adalah
sbb:

Ketua: 1. Tgk, Amirudin (Per
di) 2. Hashim Al (Persi T. Ba-
lei), 3. ]. Pohan (Pers. Ped: Ind.
Siantar).

Panitera: 1. Ishak (Ikatan Me
dan), 2. MK. Kasiman (Gab.
Imp. Midd, Medan), 3. Dt, Bus
tami (P.GR.LT. Tinggi),

Keuangan: 1. Tgk, Bacharud-

Salah sala sebah? kogénl-
~ogan di Bjawa Tiaar

MR. SIE BUKA LAJAR
BELAKANGNJA

Dari Surabaja harian "Keng
Po" tanggal 20 Oktober dapat
kabar, bahwa komanhdan dari
IVG (Inlichtingen Veiligheids-
groep) Blitar, Hogevorst, telah
dituntut, didepan Krijgsraad Sura
baja, Asal mulanja menurut hari
an tersebut ialah ketika Mr. Sie
Jong Djoe diangkat sebagai ang

goto komite korban perang di |

Malang untuk mengatur pengem
balian korban2 perang jang di-
ungsikan oleh TNIL

Dalam pekerdjaannja ini Mr.
Sie banjak mendapat rintangan2
dari pihak IVG Blitar, karena
itu pada permulaan bulan Agus
tus ia telah membitjarakan hal
ini dengan Recomba Djawa Ti-
mur,van der Plas dan It. djen-
deral Baay serta seorang sekre
taris jang mentjatet pembitjara-
an2 itu. Kepada pembesar2 ter

| sebut ia telah menjatakan, bah-

wa tjara2nja dan mentaliteitnja
IVG bakal membikin tjelaka pa
da penduduk umumnja.

Oleh karena tuduhan itu dike
mukakan setjara rasmi, maka let
nan djenderal Baay meminta su
paja Mr. Sie menundjukkan buk
ti2. Mengenai hal ini Mr. Sie
bersedia dan menjanggupi untuk
mengumpulkan bukti2 tersebut,
djika ia diberi kesempatan pergi
ke Blitar untuk melakukan penje
lidikan.

Sebagai hasil penjelidikannja
itu Mr Sie memperoleh satu bun
del daftar jang berisi kira2 20
proces2 verbaal dari berbagai

korban dan saksi2 penganiajaan

dan siksaan2 buas serta pembu
nuhan, perkosaan, pemerasan
dan sebagainja.

Jang melakukan semua penga
niajaan itu demikian harian itu se
landjutnja, ialah orang2 pangkat
rendahan dari IVG jang hampir
semua orang2 Ambon dan Tiong
hoa, sedang pemimpinnja seorang
bangsa Belanda berlaku manis
terhadap bangsa Indonesia jang
ditangkap itu dan seolah-olah ti
dak tahu apa2. tentang perbua
tan orang2 sebawahannja,

Menurut pemandangan Mr. Sie,
karena perbuatan2 IVG itu dju
ga salah satu sebab darj keada-
an genting di Djawa Timur, Si
kap IVG jang sedemikian itupun
adalah salah satu sebab maka
orang sukar sekali mentjari per
hubungan dengan orang2 Tiong
hoa jang telah di-ungsikan TNIL
Semua orang jang mentjoba men
tjari hubungan itu untuk meno-
long pengungsi2 tersebut diang
gap "mata-mata” dari TNI dan
lantas ditangkap.

Keng Po selandjytnja kabar-
kan, bahwa 20 orang anggota
IVG Blitar dengan alat sendjata
nja dengan tiba2 telah "menghi
lang”, Mereka ini rupanja mung
kin ketakutan karena penjelidi-
kan2 jang dilakukan Mr. Sie
terhadap perbuatan mereka itu.

din (G.E.I. Medan), 2. M. Ga
nie (Gindo Medan), 3. Darwis
(S. Nelajan Belawan).
Anggota2: 1. Dahlan Nur (P.
Getah L, Batu), 2, LM.H. Napi
tupulu (P.P.P. Siantar) 3. M:
O, Hutabarat (Sekata Medan)
4. Asjro Effendi (P. Tkg Sepa
tu), 5. Awaluddin (P. Ped. Da
ging), 6. M.K. Djusni (Serpi T.
Tinggi), 7. Burhanuddin (Gab.
Djait), 8. Umar Baki (IS

——

aan

Tkg.
SEY MEDAN).

Moojediakan: 2. Deras segala maljam kwalitil
fan pa.

b. PENGANGKUTAN ]G RAPI dari BARANG2 dan PA-

SISIER (Penumpang).

P. Siantar — Sibolga.

Hoofdkantoor: = BALIGE.

Filiaal:

Tarutung (Tapan uli)
P. Siantar djalan Wilhelmina No. 45 Telefoon:

352. P. S.

BEEHH6SLIELLESLLLELILELSLY
KUNDJUNGILAH

dleleng Seni Lakis ndonesi

mulai tanggal 27 Oktober — 2 Nopember jang akan datang
bertempat di

Grand Hotel Medan

Terbuka setiap hari:
pagi pukul 09.00 — pukul 12.00
sore pukul 16.00 — pukul 20.30
Entree £ 050 — Catalogus f 0.50,
Kartjis dapat dibeli mulai tanggal 24 Oktober j.a.d.

pada: Toko "BASRIDA”, Kesawan 8, Medan — Tel. 567.
Sportlaan 17, Tel. 1076

Penjelenggara.
PANITIA STELENG SENI LUKIS INDONESIA

Sportlaan 17, Medan — Tel, 1076

OO

Untuk mengekalkan antara Suami Isteri serta Keluarga sa-

ngat perlu kesehatan, kesehatan adalah kegembiraan, kcsehatan

terdapat kalau selals meminum ANGGUR OBAT "VIGUUR'.

HOOFD DEPOT

TOKO OBAT TOKO OBAT

TJONG MIE CHUNG MIN
No: 175 Centrale Pasar Hakkastraat 34C, —

Tel: No: 1259 — Medan. Tel: No: 1453 — MEDAN

Bisa dapat beli di-mana?2 kedai

A

STENOGRAFIE
Poolk - % i~ 3

R

IN OLEH GURU
DER
TM-aEXPORT Frams

C.EERDIPLOMA  dan ; TYQVINE (U
|, BERPENGRLAMAN. Al Py 7o _ J
 ZIANUIIGIT IR A6 — SIANG & §
BOEKHOUDING dan TYPMACHINE
Daii sekarang menerima pel:djdr2 baru buat:
BOEKHOUDING dan TYPMACHINE (3 bin),

- CussusDagang
; (4

DIDIRTKAN
TAHUN 1938

KURSLUS
DAGANG

TAPDA

Dialan SEI, KERAH 120 Tel: 354 — MEDAN,

Memberi peladjatan dalam vak :

DJARI) — MEMEGANG
KO RESPONDENSI

BUKU DAGANG,
DAGANG,

TEP (10
STENO —

Kursus lamanja: 6 dan 3 hulan,

Dibuka: pagi, petang dun malam,

Kursus Tiepat (SPOED-CURSUS)

bahagiaw TEP, 1 huian tammat

Pemimp'n:
A, LATIF HD,Z NASUTION

Obat Asia Tionghoa No. 1

Dalam Sumatra ini *= 70 dukun Tiongunoa paling pandai! bikiu
1 rumah sakit Tionghoa merk Kuwo Ji Yuen suda 10 tahun
Hokian str, No, 20 Medan, Dipilih 1 paling pandai djadi kepala
dukun barnama Goh Tie Khau! Mengobati segala penjakit! Kaluu
dimana2 obat tidak sembuh boleh tjoba datang, Obat sama pe-
riksa 1 barl f 2—, Orang miskin separo bajaran atau vrij, Ka.
lau betis belum kurus bisa didalam tempo beberapa hari sadja di
tanggung baik! Sudah dapat pudjian dari segala bangsa: Tuaun
pendita Metodist; Mantri Politie; Hoofddjaksa! Sergeant Majoor
KNIL; Commandant Politie;! Beratus matjam penjakit jaitu:
Penjakit lepra, Waktu sakit dipboto: dan sesudah s:mbuh dipho
to, Ada lebih 100 orang, Datanglah tuanh.tuan periksa surat
pudjian dan photo2,

s s
.Surat Pudjian

Anak saja menderia penjakit selama 1 thn., SAKIT BATUK
PANAS napas pendek, tidak ada napsu makan, badan ku-
rus, sudah berobat kemana2, djuga pada dokter2 tapi penjakit
tidak baik, kemudian saja batja surat2 kabar bahwa Dukun
Tionghoa tuan GOH TIE KHAU pandai mengobati segala
matjam penjakit anak saja berobat padanja didalam tempo |
minggu. penjakit anak saja sudah sembuh badannja tambih
. gemuk.

Terima kasih saja: MUHAMMAD, Rechercheur 2e kl. Ti-
murstraat 7 Medan,

g
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Selajang pandang di Sumatera Gimur

Kesan2 perdjalanan ke Langkat, Ta.

nah Karo, Deli

dan Simelungun

Oleh : Djuruwarta ,Waspada“di Tarutung.

Djuruwarta kita baru kem
bali dari penindjauan di S.
Timur dengan mengundju-
ngi beberapa tempat dianta
ranja Medan, Belawan, Bin-
djai, Tandjung Pura, Beras
tagi, Kaban Djahe, Seribu
Dolok dan . . .. P. BSiantar,
Dengan pendek kesan? per-
djalanan diturunkan sbb :

AGI umum pemandangan se-

pintas lalu tentang keadaan
di Sumatera Timur itu sedikit ba-
njak ada faedahnja. Ada kalanja
tindjauan seseorang di S. Timur
berbeda dengan pandangan orang
luar daerah atasnja, misalnja se
orang penindjau dari Tapanuli, su
atu daerah jang masih serba ,mi
liter” alias daerah T.B.A.

Kita telah beberapa kali me-
ngundjungi daerah S. Timur dian
taranja sebelum dan setelah berla
kunja cease fire di Sumatera. Se-
ngadja kita njatakan hal ini, un-
tuk mengambil perbandingan kea
daan sebelum dan setelah perleta
kan sendjata.

Sepandjang djalan Taru-
tung-Prapat.

M ISALNJA sepandjang djalan
dari Balige hingga Prapat se
belum berlakunja cease fire, kea
daan sangat sepi. Hampir2 tidak
seorangpun manusia kita lihat di
djalanan, djangankan lagi hewan
(ternak) sekalipun. Rumah2 dan
kedai2 semuanja kosong dan pada
umumnja pintu dan djendelanja
ternganga sadja, seolah-olah me-
ngutjapkan kepada setiap orang
jg lewat ,,saja kosong, tiada peng
huni”. Perkataan ini seakan-akan
dibisikkannja kepada kita diteli-
nga. Walaupun masih ¢jauh dari
seperti sediakala, tetapi sangatlah
djauh bedanja dari seperti sepan-
djang djalan dari Tarutung ke Ba
lige. Disini sepandjang djalan ma
sih ada kita lihat orang2 tua jang
sudah tidak mungkin lagi mampu
tenaganja memikul senapang, se-
lebihnja kaum perempuan jang be
kerdja ladang dan sawah.

Kini kita kembali melalui dja-
rak ini. Setelah 114 bulan cease fi
re berlaku, Kita lihat sepandjang
djalan antara Tarutung dengan Si
borong-borong keadaannja hampir
hampir mulai normal kembali. Se-
pandjang ditepi djalan dgn berdje
djer-djedjer kita lihat orang2 ka
um ibu dan lelaki (kebanjakan jg
sudah tua) menurun menudju Ta
rutung. Mereka datang dari gu-
nung (Humbang) dengan memba
wa hasil2 tanamannja seperti sa
jur majur, kopi, ternak (batja ba
bi) dll. Sebagian besar mendjun-
djung beras dikepalanja. Kesemua
nja ini uniuk diperdjualkan dipasa
ran Tarutung nanti. Tepat sadja
kita pada hari pekan jaitu hari
Sabtu melalui djarak ini. Dari Si
bhoronghorong ke Balige tidak ba
njak menarik perhatian, selain da
ri penduduk jang sedang bekerdja
disawah mematjol dan memba-

BULU-TANGKIS DI MEDAN
Rivierpad B.C.

Pada hari Minggu pagi tanggal
23-10 jl, satu perkumpulan Badmin-
ton jang baru berdiri, jaitu "Rivier-
pad B.C," sebagai pembukaannja te
lah mengadakan pertandingan per-
sahabatan dengan "Pek Hwa B.C”
di-court djalan Rivierpad dersgan ber
kesudahan 5—3 buat kemenangan
Rivierpad B.C.

Seterusnja djuga diwartakan bah
wa pada hari Minggu sore tanggal
30-10 jad, ini "Rivierpad B.C,” ini
akan berhadapan pula dengan "Ra.
mona B.C.” jang mana badminton
Club jang belakangan ini belum per
nah terberita kalah dalam pertandi
ngan jang sudah2, Dapat diterang-
kan bahwa petrandingan jang akan
berlangsung ini bertempat djuga di
court Rivierpad Medan,

Pemuntjak Thomas Cup ke
Medan
Djuga dapat dikabarkan  bahwa
tidak lama lagi Oel Teck Hock dan
Lan Tek Hok (pemain2 jang dapat
mengalahkan David Freeman dalam
Mew’s Double untuk merebut Tho-
mas Cup di London) akan berkun.-
djung ke Medan ber.sama2 rombo
ngan pemain2 basketball dari Pe-
nang, jang mana kabarnja mereka
ini akan mengadakan pertanding.
an2 dengan djago2 pllihan dikota
ini,
Bagaimana nanti ketjakapan dan ke
sungguha?! serta taktik jg akan dila
kukan oleh djago2 bulu-tangkis kita
dikota ini dalam menghadapi pemun
tjak itu, marilah nanti sama2 kita
persaksikan kira2 pada pertengahan
bulan Desember jad,

djak. 7 KM lewat Siborongborong
jaitu di Silangit, kita lihat lapang
an terbang jang sekian lama tidak
dipakai lagi. Dizaman Republik la
pangan ini tetap dipelihara baik,
tetapi sekarang ia telah merupa-
kan hutan ketjil. Pintu dan djen
dela kantor disetasion itupun ham
pir melajang sama sekali, Ia (lapa
ngan terbang) sempat diperguna-
kan Belanda ketika menjerang Ta
panuli dalam aksi kedua, dimana
diturunkan sedjumlah angkatan
perang mereka. Kini di Sipoholon
telah ada lapangan baru untuk
penggantinja, tetapi untuk pesa-
wat tjapung sadja baru.

Dari Balige hingga diperbata-
san Tapanuli S. Timur keadaan ber
lainan sekali dari jang sudah2, jai
tu diwaktu pertempuran masih ber
djalan,

Kita menaiki kompoi jang ber-
angkat pagi2 djam 6 dari Taru-
tung, dan sedang pagi lagi sudah
berada diwilajah Toba lewat Ba
lige. Sepandjang djalan kita lihat
orang tani sedang sibuk menger-
djakan sawahnja. Ditepi djalan ki’
ta lewati kelompokan2 murid2 se
kolah jang hampir semuanja me-
njerukan pekik Merdeka kepada
kita didalam iringan kompoi. Kese
muanja tampak kegembiraan diair
muka mereka. Rumah2 dan kedai2
kopi ditepi djalan berisi semuanja.
Kita perhatikan benar, tidak ada
jang kosong. Sedjumlah 7 buah gi
lingan padi jang digerakkan oleh
air, kita saksikan berdjalan kemba
li. Pada hal diwaktu sebelum cease
fire boleh dikata sebidji manusia
dan hewan tidak ada kita lihat se
pandjang djalan. Disamping itu
djuga jang menarik perhatian kita
lihat anak2 perdjuangan dengan
tidak pakai sendjata mundar man
dir didjalanan atau keluar masuk
kedai. Ingin menghirup udara ba-
ru (jang lama) rupanja.

Prapat — Medan.

EPANDJANG djalan Prapat

Medan kita lihat tidak banjak
perobahan. Hanja sadja Prapat
sendiri kita lihat semakin tjantik
dihiasi dengan ,astana2” orang2
kulit putih jang kembali seperti di
zaman pendjadjahan mengadakan
tempat beristirahat disana. Kesan
kita mengenai hal ini tak lain tak
bukan, ,bilakah bangsaku sendiri
dapat mendapat bagian jang seru
pa itu”. Lebih tidak. Kira2 di Tiga
Blata mendjelang kota P. Siantar
kita lihat anggota2 TNI dengan ke
adaan bebas. Kalau kita tanjakan
setjara kebetulan kepada teman di
dalam oto siapakah mereka itu, di
djawab ,,ini pos penghubung TNI”,
,serupa dengan di Tanah Djawa
untuk wilgjah Simelungun” (7).
Suatu kesan hagi kita bahwa TNI
rupanja benar2 diakui mempunjai
daerah patroli didaerah ini.

L ]

Medan.

Tidak banjak jang dapat diki-
sahkan tentang keadaan kota ini
sebagai verobahan. Ketjuali taraf
hidup bangsa kita jang semakin
merosot dibanding dengan bangsa
asing. Ekonomi dengan mudah sa
dja disaksikan : sebagian besar di
pegang olech bangsa asing, disam
ping hak2 luar biasa jang ditentu
kan Pemerintah Belanda, bangsa
asing kenjataannja tetap menda-
pat kemenangan dari pihak Indo-
nesia. Soal ,,prioriteit” masih sela
lu dianggap theori sadja hingga de
wasa ini, Kita sengadja hendak
menggugat ini, oleh karena kita
ingin djugalah melihat bukti dari
arti kebebasan jang dibawa oleh
,Negara Sumatera Timur”. Ten-
tang mana kelazatannja bagi rak
jat kalau tidak lagi dlm lapangan
ekonominja ? Tak usah dulu dibi-
tjarakan tentang keadaan masja-
rakat dikota, Bangsa kita semakin
bergeser tampaknja ketepi (lama2
keluar ?) kota. Gedong2 jang in-
dah dan besar pada umumnja ha
nja dihuni orang Eropah dan bang
sa Tionghoa. Bangsa kita dengan
tidak disedar semakin undur dari
pusat ketepi, untuk tidak mengata
kan keluar kota. Mendjumpai 2-3
sampai 4 kelamin disatu rumah, su
dah satu keadaan biasa di Medan.
Kurang lebih 2000 orang bangsa
kita mentjari nafkah dengan dja
lan menarik betja setiap hari se-
djak pagi hingga tengah malam. »

Sebagian besar betja ini kepunja
an orang Tionghoa. Situkang be-
tja saban malam harus setor f 5.
pada sitauke, selebihnja bolehlah
dipergunakan untuk diri dan ru-
mah tangganja. Kalau kita tanja
berapa pendapatan sehari, didja-
wab rata2 f 12.50. Bolehlah dihi
tung berapa djatuh dikantong si
djembel sesudah membajar sewa
kepada tauke. Harapkan sadja dja
ngan djatuh sakit situkang betja.
kalau ja, tidak enak mengenang-
kan nasib malangnja baginja.

Belawan.
Kota ini djuga tidak memberi
tanda2 perobahan, Kita mengun-
djungi kota ini sengadja untuk me
nemui teman2 TNI jang masih me
ringkuk dikamp Belanda Uni Kam
pong. Kelonggaran diberikan kepa
da kita dan dapat berdjumpa dgn
sdr.2 Major Siagian (kini telah di
bebaskan red.), Major Sianturi,
Let. M, Tambunan, W. Napitupulu
dan sdr. Theo Sihombing kita
djumpai sedang dirawat dirumah
sakit Tentera Keradjaan Boolweg
Medan. Sdr. ini baru 10 hari jang
lalu dipiniahkan dari tahanan ke
sana.

Medan-Bindjal-Tdj. Pura.

Sedjak permulaan perdjalanan
kita menaiki otobus partikelir, per
gi-balik. Kota Bindjaipun keadaan
nja seperti Belawan sadja, agak
sepi, oto2bus partikelir kesana ke
mari me-musing2 mentjari sewa,
ada jang ke Medan, ke Langkat
dan Stabat. Kira2 1 KM lewat kota
itu menudju Tandjong Pura (Lang
kat) kita lihat ditepi djalan sebe
lah kiri suatu perumahan besar :
tangsi tentera. Kita tanjakan ke-
pada kawan dalam oto apakah ini
tangsi Tentera Hindia Belanda
(KNIL), didjawab bukan ! ,,itu se
muanja adalah Tentera Federal”.
- Tangsi ini tjukup besar untuk pe-
mondokan sedjumlah besar anggo
ta Tentera. Kita terus sadja. Dite
ngah djalan kita lihat berdjalan
kaki mendjundjung dikepala : ubi,
perkakas dapur, dsbnja jaitu golo
ngan pak Kromo dan Mbok Sari-
nah jang bekerdja kebon. Ada jg
pergi kerdja, jang pindah keke-
bon lain dari satu kebon, dan ada
pula jang mengundjungi keluarga
nja. Hampir serupa keadaannja se
perti dizaman Republik. Kita lewat
disini sebulan sebelum aksi perta-
ma. Mulai Stabat, kira2 19 KM
mendjelang Tandjung Pura kita li
hat keadaan agak menjedihkan.
Rupa2nja nasib daerah ini tetap
sadja miskin, Daerah Langkat ini
terkenal suatu tempat jang setiap
tahun digenangi oleh air bandjir.
Tidak ada satu kebon jang bisa di
harapkan menghasilkan sepan-
djang zaman, Setiap tahun digang
gu oleh keganasan bandjir. Dapat
lah kita meramalkan bagaimana
penghidupan penduduk dialam jg
begitu rupa. Keadaan kota sedikit
mirip dengan sewaktu Republik.
Dizaman Republik tongkang2 dari
Malaya tetap berlabuh disini, mem
bawa barang2 luar negeri dan me
ngangkut hagil2 bahan mentah ke
luar negeri pula. Kini keadaan se
perti itu boleh dikata tidak ada sa
ma sekali.

Medan-Brastagi-K. Djahe-
Siantar. )
E NAM bulan jang lalu kita per
nah nengundjungi Tanah Ka
ro. Djadi sebelum cease fire ber-
laku. Dengan keadaan sekarang se
dikit banjak ada perobahan. Bras
tagi misalnja pada waktu itu ma-
sih sepi sadja dan belum masuk ki
ra orang Belanda pereman jang
tinggal disana. Tetapi kini hampir
semua bungalow dan Hotel jang
dahulu dirusakkan atau dibumi-
hanguskan TNI, sudah diperbaiki
dan telah ditinggali kembali. Ke-
tjuali Grand Hotel atau ,Hotel
Merdeka” dizaman Republik, sa-
lah satu hotel jang terbesar di In
donesia, jang sudah mendjadi abu
sama sekali. Sekarang kota itu su
dah ramai dikundjungi kaum pe-
lantjong dari kota misalnja dari
Medan dan tempat2 lain. Kaban-
djahe djuga kembali bertambah ra
mai, walaupun rumah2nja hampir
semua mendjadi ,baru’”, beratap
kan atap seng jg bekas terbakar.
Akibat bumi hangus jg didjalan-
kan pada aksi pertama. Sepan-
djang djalan Brastagi - Kabandja
he dan sedikit keluarnja, kita li-
hat kebon2 sajur majur diantara-
nja kol, lobak, sawi putih, dll, di
samping kebon bunga. Baik bu-
nga, buah2an, maupun sajur ma-
jur dari Tanah Karo sangat ba-
njak dibutuhi masjarakat di Me-
dan dewasa ini. Bukan sedikit pu
la jang diexport saban waktu ke
Singapura. Dipekarangan rumah
atau tangsi Belanda sekalipun,
penduduk telah menanami kol dan
bunga. Seperti diketahui penduduk
disekitar wilajah ini sebagian be-
sar hidup dari menghasilkan buah
buahan, sajur majur dan bunga.
Disamping itu ternak.

Kalau kita hendak menjelidiki
djiwa rakjat sepintas lalu disini
terhadap perdjuangan kebangsaan
tidaklah pajah. Dengan tidak hen
dak mempengaruhi pendapat u-
mum, kita lihat belum ada pendu
duk jang ,menjerah diri” kepada
pihak sana didalam tjara bergaul
misalnja. Rasa ,,atjuh tak atjuh”
memang kentara kita lihat antara
penduduk dengan golongan ,ba-
dju hidjau”.

Sepandjang djalan Kaban Djahe
- Siantar keadaan tidak banjak
menarik perhatian. Pasar besar
masih belum diperbaiki benar ru-
panja. Perhubungan dengan oto-
pun belum begitu pesat seperti di
djarak-djarak jang lain dengan ko
ta Medan.

F .
KETERANGAN PEMERIN-
TAH DIDEPAN BPKNIP:
(Landjuten dari hal 2 ladjur 5)

Rentjana &' Jacob berat
sebelah,

Menurut Aneta mengenai usul
Belanda jang terkenal dengan
rentjang s' Jacob, Sultan mene-
rangkan, bahwa rentjana itu te-
rang berat sebelah karena peme
rintah Republik jang ada didae~
rah negara harus dikeluarkan sa
ma sekali, sedangkan didaerah
luar negara hanja ditawarkan pe
merintahan bersama.

Sesudah delegasi Republik me
njampaikan djawaban atas usul
s’ Jacob, maka dengan tidak ter
sangka sangka delegasi Belanda
memadjukan usul baru dengan
alasan, bahwa rentjana s’ Jacob
itu, adalah een en ondeelbaar.
Dan usul baru itu menjimpang
dari jang lama, karena daerah pe
merintahan bersama diperketjil
dan waktu berlakunja pemerin-
tah bersam, itu tidak dibatasi
lagi sampai achir KMB,

Meeting of minds.

Delegasi Republik menolak
usul baru itu, Tapi tetap berse-
dia mentjarl penjelesaian, Sesu-

dah berunding dua hari tertjapai
lah meeting of minds jang pokok

TBA, tetapi menundjukkan enam
keresidenan untuk pemerintah
bersama, jakni Banjumas, Kedu,
Solo, Madiun, Kediri dan Bodjo
negoro. Dlm pd itu dikatakan de
Ngan tegas, bahwa meeting of
minds jang tertjapai itu masih
harus dimintakan pengesahan pe
merintah masing2,

Sesudah menindjau ini peme-
rintah Republik memutuskan ti
dak dapat menerima usul jtu, ka
rena tentang daerah recomba
pun sebenarnja sudah terdapat
persesuaian faham, sedang jang
masih perls dirundingkan hanja
mengenaj daerah negara.

Pemerintah bajangan.

Dalam soal pemerintahan Be-
landa menggunakan istilah scha
duwbestuyur atau pemerintah ba
jangan wuntuk alat2 Republik.
Dengan tegas pemerintah meno-
lak istilah itu, karena dalam fa
sal 7 R—R Statement telah di
akui kenjataan adanja pemerin-
tah Republik diseluruh daerah
luar keresidenan Jogja dengan ti
dak mengketjualikan daerah ne-
gara,

Sultan djumpai WAM.

Dalam pada itu keadaan di
Djawa Timur, Djawa Tengah
dan Djawa Barat mendjadi demi
kian genting, hingga pemerintah
memandang perlu, bahwa wakil
perdana menteri segera menemui
wkl agung mahkota, supaja sege
ra diadakan perundingan antara
staf angkatan perang kedua fi-
hak untuk mentjapai: s

a). gecoordineerd optreden
dari kedua belah tentera,

b). dislokasi jang lebih effec
tif dalam artikata, bahwa pasu-
kan Belanda hanja mengawasi
kotg2 besar keresidenan dan ka
bupaten dan djalan2 jang meng
hubungkannja, sedangkan daerah
lainnja masuk kedalam pengawa
san TNI.

Belanda tolak.

Pemerintah berpendapat, bah-
wa ini adalah satu2nja djalan pa

kegentingan militer dan memang
sesuai dengan persiapan2 penari
kan tenters Belanda pada saat
penjerahan kedaulatan, Tapi pe
merintah Belandd tolak wusul ita.

Pemerintah Republik sama se
kali tidak melihat pertentangan
dengan keterangan R—R. Ten-
tang penolakan Belandz Repu
blik menerangkan, usul jang di-
adjukan itu se-mata2 mengenai
militer terlepas dari soal2 politik.

IKLAN

BARU SADJA TERIMA

Kesawan 8

N.B. Djuga terima i
Moy Jjug pakaian

- Pentjitak :
"Pertjetakan Indonesia” Medan

nja tidak menjebut lagi daerah |

da saat ini utk dapat mengatasi -

Toko Node ,BUSHIDN"

Isinja diluar tanggungan peatjitak |

MASIH BANJAK SOUAL JANG
HARUS D IA
(landjutan dari hal. 1 ladjur 2)

setudjuan mengenai kerdja sama
lapangan pertahanan, Pem
bitjaraan mengenaj angkatan lain
telah mentjapai kemadjuan.
Tentang waktu penarikan pasu
kan2 Belanda telah diperoleh per
setudjuan. Masaalah jang diperti-
kaikan ialah besarnja bantuan jg
akan diberikan Nederland dan lie
publik kepada RIS dilapangan
angkatan laut dalam masa mena
rik diri dan kedudukan dari pang
kalan angkatan laut Surabaja.
Perhubungan dilapangan jang
mengenai masaalah militer dan
udara baru sadja dimulai, karena
para ahli tentang hal ini tidak da
pat hadir lebih dahulu,
Sosial.
Berkenaan dengan soal2 sosial
telah dimadjukan pikiran baru de
ngan berendjak serupa djuga jai
tu memasukkan seluruh korps pe
gawai jang ada kedalam dines RI
S. Pihak Belanda tidak menjukai
satu komisi penasihat jang menje
rupakan terketjuali djika selama
masa peralihan itu peraturan2 pe
gawai dirobah tidaklah merugikan
pegawai2 Belanda jang menjebe
rang, sungguhpun RIS berkuasa
sesudah penjerahan kedaulatan de
ngan segera mengadakan perobah
an.

GERAKAN PBM
Rapat perasmian Tjabang Wi
lajah Teb'ng Tinggi dan
P, Bedagai

Pada hari Minggu tanggal 23
Oktober 1949 j.1, telah dilangsung
kan Rapat Perasmian PBM Tjabang
Wilajah Tebing Tinggi dan Padang
Bedagai, jang dihadiri oleh Whkil Pe
merintah, para undangan dan tja
lon anggota2 dengan bertempat dige
dung rumah sekolah  Djamijatul
Washlijah djalan Padang no: 4, Ra
pat inl djuga dihadiri oleh wakil
P B, dri Medan,

Susunan Pengurus PBM #Vjlajah
T. Tinggl dan P, Bedagai untuk ta
hun 1949/1950, jang terpilih ia'ah:

Ketua I: M, Jusuf; Ketua II: Bu
jung Lubis; Setia Usaha Mahmid
Baamran; Bendahara: Gho Kie
Tjun; Penasehat2: JN, Souhouka
dan Suman; ° Pembantu2: Lie Siau
Kijan, Murad dan Harun,

Alamat: Hospitaalstraat
40—42 (Merk "Tong Bie"),

No:

PERTEMUAN PEMUDA. *

Nanti malam panitia sementara
konperensi pemuda Indonesia Su
matera Utara akan™ menga
rapat pembentukan panitia penje
lenggara konperensi tsb, -

apat tersebut akan diadakan
digedong Taman Persaudaraan
Poloniaweg 21 di Medan dan di
mulai pada djam 7 malam.

i — gt gt

KOMITE PEMBANGUNAN GE-
REDJA PROTESTANT INDONE-
SIA BERDIRI SENDIRI
DI MEDAN

Dikota ini diantara saudara2 ber
agal dari Indonesig Timur jang me
nganut agama Keristen Protestant
telah dibentuk suatu Komite de
ngan mempuNjai tudjuan memba-
ngunkan geredja jang berdirl sen
dirl,

Jang dimgksud dengan berdiri sen
dirl jalah terlepas dari pengarub
Synode-Raad Geredja2 Protestant
Indonesia di Djakarta,

Jang menjebgbkan tindakan per-
misahan diri itu diambil, ialah berhu
bung dengan perbuatan2 Synode-
Raad terhadap djamaat Medan de.
ngan melupakan kepada dasar aga
ma, jaitu "pengasihan” dan ’'keadl.
lan”,

Jang duduk sebagai pengurus ko
mite tersebut lalgh:

P, A, de Fretes, P, Papilaja A,
Tita'ey, J. U, Rikumahu A, G, W.
Soentpiet, W, Sumayku F. Pagla,
I. Ndulu.

Ada kemungkinan, bahwa komite
itu akan mentjahari perhubungan
dengan Badan Geredja Protestant
Jang Berdiri Sendiri di Djakarta,

MENTERI PEKERDJAAN UMUM
NIT MINTA BERHENTI

Menteri pekerdjaan umum Indone-

sia Timur, Diapari, telah menga-
djukan permintaan berhenti kepa
da presiden Sukawati, sebagai wa-
kil menteri dalam negerl, Permin
taan berhenti inj ialah karena ala
san? kesehatan, Walaupun demi
kian ia tetap mendjadi menterl pe
kendjaan umum, Sebagai  wakil
menteri dalam negeri kini diang
kat menteri kemakmuran Abdur
radjab, demikian Aneta,

Presiden Soekarno bertanja:

Indonesiz jang Merdeka?"

dopesia ?"
Djawabnja, batjalah :

Harga sedjilid f 20—

tebal 74 halaman,
Harga sedjilda f 2—
17.8-1946 hari proklamasi,

»Apakah jang bisa diberikan kepada rakjat djelata didalam

»Apakah kewadjlban wanita dalam perdjoangan Republik In.

S2ZRINZAH

. karargan Ir, SOEKARNO
Tebal 513 halaman, Ditjetak diatas kertas "Letjes” tebal,

Saudara ingin mengetahui pendapat Ir, SOEKARNO
pemberontakan Komupis di Madiun? Batjalah buku :

KEPADA BANGSAKU

karangan Ir. SOEKARNO

Apa
pada harl tersebut? Hanja dapat sdr, ketahui dalam buku:

3 X 17 AGOESTOES
karangan Ir. SOEKARNO

tebal 68 halaman,
harga sedjllid f 3.—

Segera terbit: "LAHIRNJA PANTJA SILA”
dan "DIBAWAH BENDERA REVOLUSI” (tebal 500 halaman).
Semua pesanan ditambah ongkos kirim 1004,

usaHa PenersiTan ~GOENTOER®

GAMBIR 10, JOGJAKARTA

tentang

jang diutjapkan Presiden

tietakan kedua,

ADALAH SAMA SEKALI

waktu

RA dalam bahasa Inggeris,

untuk njonja2,

fursus Omong-omong Bahasa loggens
sTHE TUTORY*

(COLLEQUIAL ENGLISH COURSE)

Disusun buat memberl kesempatan pada peladjar2 bangsa Inde.
Nesia berkenalan dengan omong2 bahasa Inggeris didalam
SESINGKAT.SINGKATNJA,

Dengan sistem itu orang berladjar BERPIKIR dan BERBITJA-

Kelas2 sore untuk sémua tingkat,
Djuga Kelas2 pagi istimewa untuk murid2 sekolah malam
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Sistem baru

dan




	0708
	0709
	0710
	0711

